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Persepsi pelaku usaha terhadap penerapan akuntansi sangat penting untuk mendapat gambaran 

yang jelas tentang keadaan keuangan dengan informasi usaha sebagai acuan dalam pengambilan 

keputusan. Pentingnya penerapan akuntansi sebagai evaluasi dalam memberi informasi terhadap 

peningkatan mutu kinerja usaha. Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui persepsi pelaku usaha 

dalam mengembangkan usaha dengan menggunakan penerapan akuntansi pada UMKM di 

Koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri. Penelitian ini  merupakan penelitian  yang 

mengunakan metode kualitatif. Data pendukung yaitu data sekunder berupa hasil wawancara dan 

laporan laba rugi tahun 2020. Metode analisa data yaitu cara deskripsi yang melakukan reduksi 

data, penyajian data dengan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian membuktikan bahwa 

presepsi pelaku usaha terhadap penerapan akuntansi yaitu sangat penting karena membantu 

pelaku usaha untuk mengetahui jumlah pendapatan, jumlah pengeluaran, keuntungan atau 

kerugian usaha. Sedangkan tingkat perkembangan usaha setelah penerapan akuntansi yaitu 

memiliki perkembangan cukup tinggi. Penerapan akuntansi sebagai alat informasi yang 

digunakan untuk mengetahui kemajuan usaha dan sebagai alat evaluasi untuk pengembilan 

keputusan. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring kebutuhan hidup yang mendesak dan semakin sulitnya mendapatkan pekerjaan 

yang layak serta mendorong seseorang untuk membuka usaha sendiri. Usaha mikro menjadi 

sarana masyarakat untuk membuka peluang usaha guna memenuhi kebutuhan sehari-hari. Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah atau sering disebut dengan UMKM merupakan salah satu penggerak 

perekonomian masyarakat yang kuat, karena dalam ajang ini rata-rata pengusaha kecil dan 

menengah berasal dari keluarga atau rumah, yang pelanggannya berangkat dari kewirausahaan 

menengah kebawah. UMKM benar-benar bermanfaat sejak dalam keadaan kritis finansial pada 

tahun 1998 dan di pandang sebagai usaha yang mampu menyelamatkan cara perbaikan 

perdangan nasional yang produktif  dalam hal mendorong pertumbuhan perdagangan nasional 

ataupun penyerapan pegawai. Besarnya pengaruh UMKM terhadap pertumbuhan dengan 

menyerap tenaga kerja di seluruh Indonesia, sudah selayaknya pemerintah mengambil peran 

dalam hal pembiayaan modal. Menurut keterangan Kementerian Koperasi dan UMKM tahun 

2013, permodalan merupakan masalah utama dalam pengembangan UMKM, karena hingga saat 

ini masih terdapat kesulitan dalam memperoleh pinjaman dari lembaga keuangan. 

Usaha mikro, kecil dan menengah saat ini semakin meningkat pesat melihat besarnya 

persaingan berdasarkan pernyataan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

bahwa jumlah UMKM pada tahun 2010 menghasilkan tenaga kerja sebanyak 99,40 juta orang 

atau 99,72% dari angkatan kerja. bergerak di bidang UMKM, jumlah ini mengalami 

peningkatan. seiring dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Peran usaha mikro, kecil dan 

menengah dalam pendapatan domestik bruto nasional mencapai 56%, sehingga perlu adanya 

pembiayaan UMKM agar pertumbuhan ekonomi nasional lebih baik dan berkembang (pasal 

kementerian KUKM: Juli 2013). Perekonomian nasional yang tidak didukung oleh 

perekonomian kerakyatan, pada suatu saat akan menjadi bom waktu yang siap mendobrak 

pertumbuhan ekonomi nasional suatu Negara namun demikian, fundamental perekonomian 

nasional yang kuat didukung oleh perekonomian kerakyatan dan perlu didukung oleh 

pembiayaan. Kemitraan korporasi komunitas perbankan islam pada khususnya. Sedangkan 

hingga triwulan  IV 2013, usaha mikro Yng merupakan bagian dari usaha kecil menengah 

nasional berkontribusi terhadap [ertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar 99%, (suhendri et. al, 

2017). 



 
 

. Perkembangan usaha mikro, kecil dan menengah mengalami kesulitan yaitu 1. 

Keterbatasan modal kerja 2. Kesulitan bahan baku 3. Keterbatasan teknologi dan kualitas SDM 

yang baik 4. Informasi dan pemasaran (Ade Raselawati, 2011) . Usaha mikro, kecil, dan 

menengah berpeluang memperoleh kredit sebagai tambahan modal. Hingga saat ini, banyak 

program yang mendanai UMKM yang disediakan oleh pemerintah dan perbankan. Pembiayaan 

dari bank untuk pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang merupakan 

salah satu persyaratan data akuntansi berupa laporan keuangan yang harus dipersiapkan oleh 

UMKM. 

Menurut Indrihastuti, (2019) usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) ini mengalami 

persoalan yang benar-benar serius hal ini di sebabkan oleh kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi yang begitu cepat serta siklus barang yang semakin singkat selain itu juga dimana 

kebutuhan pelanggan yang beraneka ragam menuntut para produsen untuk lebih peka dan kreatif 

dalam menciptakan sebuah prodak  baru yang nantinya dapat bersaing di pasaran. 

Penyebab utama yang dapat menimbulkan suatu masalah dalam dunia usaha mikro kecil 

menengah dalam pengembangan suatu bisnis yaitu ketidak mampuan penyediaan dan 

menggunakan informasi akuntansi (Adawiyah, 2014). Dalam menggunakan informasi akuntansi 

merupakan penyebab utama yang dapat menimbulkan kelemahan dari sisi manajemen dan 

ketidak mampuan penyediaan informasi akuntansi. Kelemahan ini menunjukkan suatu fakta 

utama yang dapat menyebabkan kegagalan usaha mikro kecil dan menengah dalam membangun 

usaha, kemampuan dalam memyediakan informasi akuntansi sangat tergantung pada kemampuan 

manajer dalam melaksanakan teknik akuntansi. Informasi akuntansi saat ini sangat penting bagi 

UMKM dikarenakan suatu alat yang dapat digunakan oleh pemake informasi atau pengguna 

informasi dalam mengambil sebuah kesimpulan. 

Menurut Sulistyowati, (2017) pencatatan laporan keuangan UMKM (studi kasus di Kota 

Malang). Usaha mikro, kecil, dan menengah adalah usaha perdagangan yang dikelola oleh badan 

usaha atau perseorangan yang mengacu pada usaha ekonomi produktif sesuai dengan kriteria 

usaha. 

 

 

 



 
 

Berdasarkan latarbelakang diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul 

Persepsi Pelaku Usaha Dalam Mengembangkan Usaha Dengan Menggunakan Penerapan 

Akuntansi Pada UMKM Di Koperasi Serba Usaha Daya Guna Mandiri. 

1.2 Rumusan Masalah  

      Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimana persepsi pelaku usaha dalam mengembaangkan suatu usaha dengan 

menggunakan penerapan akuntansi? 

2. Apakah UMKM mengalami perkembngan setelah menggunakan penerapan akuntansi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

     Tujuan Penelitian Ini adalah Untuk:  

1. Mengetahui persepsi pelaku usaha dalam mengembangkan suatu usaha dengan 

menggunakan penerapan akuntansi 

2. Mengetahui perkembangan UMKM setelah menggunakan penerapan akuntansi 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

     Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitia ini  yaitu: 

1. Bagi peneliti  

Meningkatkan pengetahuan, wawasan dan pengalaman tentang pembuatan laporan 

akuntansi sehingga dapat memberikan kontrol atas arus kas UMKM. 

2. Bagi instansi  

Memberikan gambaran dan pengetahuan UMKM tentang pentingnya pelaporan akuntansi 

untuk kelancaran suatu usaha. 

3. Bagi akademis 

Memperkaya studi yang sudah ada sebelumnya di fakultas ekonomi, serta memberikan 

referensi tentang usaha mikro, kecil dan menengah atau UMKM 

  

 

 

 

 



 
 

DAFTAR PUSTAKA  

Adawiyah, W. R. (2014). Faktor Penghambat Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM): Studi di Kabupaten Banyumas. JKMP (Jurnal Kebijakan Dan Manajemen 

Publik), 2(2), 165. 

Artikel UMK juli. 2013. http://tempo.co.id / ( di unggah 10 agustus 2015). 

 Indrihastuti P. Meningkatkan Keunggulan Bersaing Produk Melalui Inovasi Dan Orientasi Pasar 

Pada Usaha Sektor Industri Kreatif Di Kota Malang. Meningkat Keunggulan Bersaing 

Prod Melalui Inov Dan Orientasi Pasar Pada Usaha Sekt Ind Kreat Di Kota Malang. 

2019;V O L . Xx(1):2. 

Indobaba Grub,Management By: Koperasi Serba Usaha Daya Guna 

Mandiri, Bh No. 225/Bh/Kdk. 13.32/1.2/VII/1999, Diakses pada 03 April 2017, 

http://indobaba.com 

Ikatan  Akuntansi Indonesia, 2012. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan 

Menengah  

Kuncoro, Mudarajad. 2011. Ekonomi Industri Indonesia menuju Negara industry baru 2030. 

Yogyakarta: Andi. 

L, Anggrayni. (2014). Menelusuri Persepsi Pelaku Usaha UMKM atas Penggunaan Laporan 

Keuangan. Skripsi.Universitas Negeri Gorontalo. 

Lubis, A.I, dan Prianthara, Teddy, I.,B.,. (2013). Akuntansi untuk Manajer. Yogyakarta: Graha 

Ilmu. 

Moleong,  2010 Metodologi Penelitian Kualitatif.  Penerbit  PT. Remaja Rosdakarya Affset. 

Bandung 

 



 
 

Pertumbuhan Ekonomi pada Sektor UMKM di Indonesia”. Naskah Publikasi FE 

             UIN Hidayatullah Jakarta. 

Publik (SAK  ETAP) Pada Pelaku UKM Di Kota Malang. Jurnal: Universitas Tanjungpura 

Pontianak. 

Raselawati, Ade O., & Ilmu Ekonomi Dan Studi Pembangunan Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis, J. (2011). Pengaruh Perkembangan Usaha Kecil Menengah Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Pada Sektor Ukm Di Indonesia. 

Rahma, Efendi, 2011,  Penerapan Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntan 

Sari, R.N., dan Setyawan, A.B. (2012). Persepsi Pemilik dan Pengatahuan     Akuntansi Pelaku 

Usaha Kecil dan Menengah atas Penggunaan Informasi Akuntansi. Jurnal. Universitas 

Gunadarma. 

Saidani, B., Arifin, S. 2012. Pengaruh Kualitas Produk dan Kualitas Layanan terhadap Kepuasan 

Konsumen dan Minat Beli Pada Ranch Market. Jurnal Riset Manajemen Sains Indonesia, 

Vol. 3 No. 1, pp 1-22. 

Sundalangi, M., Jorie. 2014. Kualitas Produk, Daya Tarik Iklan, Dan Potongan Harga Terhadap 

Minat Beli Konsumen Pada Pizza Hut Manado 

Sulistyowati, Y. (2017). Pencatatan Pelaporan Keuangan Umkm (Study Kasus Di     Kota 

Malang). Referensi : Jurnal Ilmu Manajemen Dan Akuntansi, 5(2), 49. 

https://doi.org/10.33366/ref.v5i2.831 

Suhendri H, Triyuwono I, Mulawarman AD, Baridwan Z. International Journal of Economics 

and Financial Issues Awareness and Perceptions of Islamic Micro-entrepreneurs on 

Mudharabah Finance and Justice for Financing Access in Malang Territory Indonesia. Int 

J Econ Financ Issues. 2017;7(5):252-258. http:%0Awww.econjournals.com 

 



 
 

Sugiyono. (2011). Metode Penelitan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. Bandung:  Alfabeta. 

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 

Sutopo, H., B, 2011. Metodologi penelitian kualitatif. Sebelas Maret. Universitas 

press, Surakarta. 

Sukardi, 2010. Metode penelitian kualitatif, kompetensi dan praktik. PT .  Bumi Jakarta 

Thoha, Miftah, 2013, kepemimpinan dalam manajemen, edisi 1, Jakarta, PT Raja Grafindo. 

Utaminingsih, A 2014. Perilaku Organisasi. Malang : UB Press. 

Undang-undang RI tentang Usaha Mikro Kecil Menengah Nomor 20 Pasal 6 

Tahun 2008. 

Wibowo. 2012. Manajemen Kinerja. Edisi Ketiga. Rajawali Pers. Jakarta. 

 

 


